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Abstrak: Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk
media Digital Scrapbook pada materi menggali informasi dari dongeng binatang
(fabel). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (R&D) yang akan menghasilkan produk media yang dapat diuji.
Model yang digunakan ialah model ADDIE yang melalui lima tahapan yaitu
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Pada uji validitas
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memperoleh nilai rata-rata 86% dengan kategori layak digunakan tanpa revisi.
Kemudian hasil uji kepraktisan oleh guru mendapatkan rata-rata 92.00% dengan
kategori sangat praktis dan hasil dari hasil angket siswa mendapatkan hasil 89,33
dengan kategori sangat praktis. Sedangkan hasil uji keefektifan oleh siswa dari
kegiatan pretest dan posttest mendapatkan rata-rata 89,33 dengan kategori sangat
efektif. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian
pengembangan ini menghasilkan media Digital Scrapbook yang telah memenuhi
kategori pada uji validitas, uji keparktisan dan uji keefektifan, prodk ini dapat

license
(http://creativecommons.org/licenses/by/ dijadikan sebagai salah satu media yang baik untuk diterapkan pada
4.0/). pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II Sekolah Dasar.

Kata kunci: Digital Scrapbook, Dongeng Binatang (Fabel), Keterampilan Membaca

Abstract: This development research aims to produce a Digital Scrapbook media product on the material of digging information from
animal fables. The research method used in this study is research and development (R&D) which will produce a testable media product.
The model used is the ADDIE model which goes through five stages, namely analysis, design, development, implementation, and
evaluation. In the validity test, the average value was 86% with a category suitable for use without revision. Then the results of the
practicality test by the teacher got an average of 92.00% with a very practical category and the results of the student questionnaire got
a result of 89.33 with a very practical category. While the results of the effectiveness test by students from the pretest and posttest
activities got an average of 89.33 with a very effective category. Therefore, it can be concluded that this development research produces
a Digital Scrapbook media that has met the categories in the validity test, practicality test and effectiveness test, this product can be
used as one of the good media to be applied in Indonesian language learning for grade II of Elementary School.

Keywords: Digital Scrapbook, Animal Tales (Fables), Reading Skills

Pendahuluan

Pembelajaran bahasa di SD pada hakikatnya merupakan salah satu mata pelajaran
yang selalu diajarkan di sekolah khususnya dari kelas satu sampai kelas 6 SD (Mahsun
(2014:, 2018). Tujuan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk membantu
siswa menjadi komunikator yang lebih mahir secara lisan dan tulisan dengan bahasa
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Indonesia (Suparlan, 2020). Pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu proses
perjalananan panjang yang dilalui oleh setiap siswa dalam mempelajari bahasa Indonesia.
Kompetensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia meliputi menyimak, berbicara,
membaca dan menulis(Mubin & Aryanto, 2024). Dalam setiap kompetensi yang ada dalam
pembelajaran bahasa Indonesia memiliki hubungan yang erat pada komponen satu dan
komponen yang lainnya. Dalam memperoleh kompetensi berbahasa, biasanya memlalui
suatu hubungan yang kronologis, yaitu mulai dari belajar menyimak bahasa, kemudian
dilajutkan dengan berbicara, dan setelah itu kita belajar membaca dan menulis.(Istiqoh,
2021).

Keterampilan membaca sangat penting bagi peserta didik untuk kehidupan
bermasyarakat ( Ritonga et al., 2023). Salah satu keterampilan yang penting dalam
kehidupan anak usia dini adalah membaca. Melalui keterampilan membaca peserta didik
dapat memeperoleh pesan yang hendak disamapikan oleh penulis dan mengerti dan
memahami arti dan pesan yang terkandung di dalam tulisan tersebut (Eliyani et al., 2023).
Guru dapat menggunakan pembelajaran membaca untuk membantu siswa mengenali kata
demi kata dan pemahaman kelompok katafrasa, kalusa, kalimat atau teks secara
keseluruhan. (Harianto, 2020).

Salah satu materi bahasa Indonesia yang sulit dimengerti menurut siswa yaitu
terdapat pada buku tema 7, Subtema 1 kebersamaan, yang terdapat pada kompetensi dasar
3.8 Menggali informasi dari dongeng binatang (fabel) tentang sikap hidup rukun dari teks
lisan dan tulis dengan tujuan untuk kesenangan. Berdasarkan data hasil wawancara yang
telah dilakukan, dapat diketauhi pelajaran bahasa Indonesia adalah pelajaran yang
membosankan, hal ini dikarenakan pelajaran bahasa Indonesia lebih berfokus pada tata
cara bahasa sehingga sebagaian siswa kurang berminat untuk belajar. Dalam kenyataannya,
kemampuan siswa dalam menggali informasi dari dongeng binatang (fabel) dan minat
siswa untuk membaca rendah. Hal ini dikarenakan keterbatasan buku bacaan dan media
yang kurang menarik siswa dalam menumbuhkan minat belajarnya.(Asniar et al., 2020)

Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan 40
siswa kelas II SDN Puncu 4 pada tanggal 5 dan 6 Juni 2023. Siswa menyatakan bahwa mata
pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang sulit, hal ini dikarenakan
pelajaran bahasa Indonesia lebih menekankan pada tata bahasa sehingga banyak siswa
merasa bosan dan malas untuk belajar bahasa Indonesia. Diketahui bahwa dalam
penerapan media pembelajaran Digital Scrapbook masih 54% yang artinya media Digital
Scrapbook tersebut pernah digunakan tetapi jarang sekali digunakan oelh guru di dalam
kelas, serta kemampuan siswa dalam membaca siswa 46% yang artinya kurang dari
ketegori yang telah ditentukan. Hasil dari tes membaca yang telah di lakukan, siswa masih
jauh dari stdar KKM yang telah ditetapkan yaitu 75 Kenyataan ini diperoleh dari
banyaknya siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 75 rata-rata siswa merasa dirinya belum lancar dalam membaca keseluruhan terlebih
dalam pelaan kata serta intonasi dalam membaca. Begitu pun juga dengan tanggapan gur
serta kepala sekolah bahwa siswa kurang berkonsentrasi dalam belajar sehingga hasil
belajar siswa kurang meningkat saat guru tidak mengguankan media pembelajaran. Media
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pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampikan pesan
atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan
minat siswa dalam belajar (Junaidi, 2019).

Berdasarkan permasalahan ini, maka perlu dilakukan sebuah penelitian dalam
pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai, srta sesuai dengan kedalaman materi yang akan
diajarkan. Pernyataan ini didukung dengan pernyataan yang dikatakan oleh (Syafi & Rapi,
2022) yang menyatakan media pembelajaran adalah seperangkat alat dan bahan yang
fungsinya digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Materi menggali informasi dari
dongeng binatang (fabel) ini membutuhkan adanya media agar dalam belajar siswa menjadi
tertarik dan semangat dalam belajar.(Fransiska et al., 2024). Hal ini menjadi ide peneliti
dalam mengembangkan media digital scrapbook yang dirasa tepat digunakan dalam proses
belajar terutaa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD materi menggali informasi dari
dongeng binatang (fabel) pada siswa kelas II SD.

Pada peserta didik dan pendidik, terutama pada jenjang SD/MI bahkan hingga SMP
dan SMA sesuai dengan hasil penelitian ini membutuhkan media digital scrapbook dalam
rangka untuk membantu guru dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
pada materi dongeng binatang (fabel). Materi menggali informasi dari dongeng binatang
(fabel) ini membutuhkan adanya media agar dalam belajar siswa menjadi tertarik dan
semangat dalam belajar. Oleh karena itu, konsep media digital scrapbook harus dengan
pengembangan media pembelajaran yang tentunya dapat dilihat dari media sebelumnya.
Semula scrapbook merupakan suatu kegiatan seni menempel foto di media kertas dan
menghiasnya menjadi karya yang kreatif (Hajar, 2023). Dalam pembuatan konteks media
digital scrapbook, tentu harus berfokus pada karakter dalam setiap tokoh yang kita gunakan
dalam pembelajaran. Media digital scrapbook menjadikan kegiatan pembelajaran menarik
sehingga dapat menjadi stimulus bagi siswa untuk tertarik dan lebih kreatif. (Yanti et al.,
2024).

Dengan menggunakan media digital scrapbook ini, akan membantu siswa dalam
menggali informasi dari dongeng binatang (fabel). Dengan digital scrapbook ini siswa akan
lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar di kelas. (Sari, 2024) menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
membantu mereka mengakses informasi dengan lebih cepat dan mudah.

Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan R&D (Research and Development) (Waruwu, 2024). Penelitian
pengembangan ialah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan untuk menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016). Penelitian
pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima tahap
diantaranya adalah Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan (Development),
Pelaksanaan (Implementation) dan Evaluasi (Evaluation) (Hidayat & Nizar, 2021). Menurut
(Maulida et al., 2023) Model pembelajaran ADDIE adalah model yang digunakan untuk
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mendesain dan mengembangkan program pembelajaran yang berisi analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi.
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Gambar 1. Bagan Tahapan ADDIE Branch (2009)
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Tahap pengujian keefektifan media digital scrapbook dilakukan selama dua kali yaitu
meliputi uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Subjek pada penelitian ini berjumlah
40 siswa. Pengujian dilakukan di Kecamatan Puncu pada siswa kelas II pada bulan
November dan Desember Tahap Uji coba skala kecil dan skala besar dilakukan di SDN
Puncu 4 dengan jumlah skala kecil 10 siswa dan 1 guru kelas dan skala besar 30 siswa dan
1 guru kelas. Teknik pengumpulan data berupa 1) angket validasi oleh ahli media dan ahli
materi, 2) pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas control, dan 3) angket
keparktisan siswa dan guru sebagai pengguna media. Teknik analisis data menggunakan
1) data kevalidan menggunakan presentase nilai rata-rata dari hasil angket validasi ahli
media dan hasil angket validasi ahli materi, 2) data keefektifan menggunakan uji-t (T Test)
dari hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan control yang dimana sebelum
melakukan uji-t (T Test) dlakukan uji pra syarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas,
dan 3) Uji kepraktisan menggunakan presentase nilai rata-rata hasil angket siswa dan guru.
Data kevalidan diperoleh dari angket ahli materi dan ahli media, dilakukan analisis

menggunakan rumus sebagai berikut:

2x
P=—xXx100%

2l
Keterangan:
P = Presentase
2x  =]Jumlah keseluruhan jawaban dalam seluruh item
2x  =]Jumlah keseluruhan skor ideal dalam per item

100% = Konstanta

Setalah memperoleh data kevalidan drai angket ahli materi dan ahli media,

dilakukan analisis sesuai dengan kriteria kevalidan berikut:
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Tabel 1. Kriteria Kevalidan

Tingkat Pencapaian (%) Kriteria
85,01-100,00 Sangat Valid
70,01- 85,00 Cukup Valid
50,00- 70,00 Kurang Valid
01,00~ 50,00 Tidak Valid

Data keefektifan diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan
kelas control, dilakukan analisis menggunakan uji-t (T Test). Sebelum melakukan uji-t (T
Test) dilakukan pengujian prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian ini
menggunakan SPSS 27 for windows. Berikut adalah kriteria keputusan uji normalitas dan
uji homogenitas.

Tabel 2. Kriteria Keputusan

Sig.
>0,05 <0,05
Normalitas Normal Tidak Normal
Homogenitas Homogen Tidak Homogen

Setelah data dinyatakan normal dan homogen, dilakukan uji-t (T Test). Berikut adalah
kriteria keputusan hasil uji-t (T Test).
Tabel 3. Kriteria Keputusan Uji-t (T Test)
Sig. (2-tailed)

>0,05 <0,05
Hasil Tidakterdapat pengaruh Terdapat pengaruh
Kriteria Tidak Efektif Eektif

Data analisis kepraktisan yang diperoleh dari angket siswa dan guru, dilakukan
analisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P—Zxx100(y
Y 0

Keterangan:
P = Presentase
zx = Jumlah keseluruhan jawaban dalam seluruh item
zx = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam per item
100% = Konstanta

Setelah memperoleh data kepraktisan dari angket siswa dan guru, dilakukan analisis sesuai

dengan kriteria kepraktisan berikut:
Tabel 4. Kriteria Kepraktisan

Tingkat Pencapaian Kriteria
(%)
85,01- 100,00 Sangat Praktis
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70,01- 85,00 Cukup Praktis
50,00- 70,00 Kurang Praktis
01,00- 50,00 Tidak Praktis

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan media pembelajaran digital scrapbook ini diangkat dari permasalahan
yang dialami oleh guru yang tidak menggunakan media pembelajaran pada saat mengajar
sehingga berdampak pada rendahnya keterampilan membaca khususnya pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Pengembangan media digital scrapbook untuk menggali
informasi dari dongeng binatang (fabel) menggunakan model pengembangan ADDIE.

Analysis

Tahap ini merupakan langkah paling awal untuk melakukan penelitian. Tahap
Analysis dilakukan pada tanggal 5 dan 6 Juni 2023 bertujuan utnuk mengetahui kebutuhan
siswa meliputi analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Berdasarkan analisis kebutuhan
yang telah digunakan oleh guru dalam menjelaskan materi menggali informasi dari
dongeng binatang (fabel) peneliti menyimpulkan yaitu: 1) Perlunya media pembelajaran
pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada materi menggali informasi dari dongeng
binatang (fabel) untuk pengembangan media pembelajaran berbasis digital, 2) Media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, 3) Perlunya pengembangan media
pembelajaran digital scrapbook agar siswa dapat tertarik dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Dari beberapa kebutuhan yang diperlukan untuk siswa. Maka, peneliti
mengembangkan media digital scrapbook. Media ini akan membuat kegiatan pembelajaran
di dalam kelas akan lebih efektif terutama pada siswa, mereka akan lebih aktif serta tidak
bosan dan memiliki rasa ketertarikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
media digital scrapbook. Adapun rekapitulasi data hasil need assessment dari SD Negeri Puncu
4 ialah dapat diketahui guru dalam mengerjakan mata pelajaran bahasa Indonesia pada
materi menggali informasi dari dongeng binatang (fabel) terkadang belum menggunakan
media pembelajaran dan penerapan media digital scrapbook yang diterapkan guru masih
40% yang artinya media pembelajaran scrapbook pernah dilakukan namun jarang diterapkan
oleh guru, namun guru belum pernah menggunakan media scrapbook yang berbasis digital.
Sedangkan dari data hasil need assessment siswa dapat diketahui bahwa kemampuan
membaca siswa 50% yang mampu mendapatkan nilai diatas KKM.

Design

Desain media digital scrapbook dilakukan pada tanggal 23 dan 24 November 2023.
Sebelum membuat produk, terlebih dahulu merancang desain media yang akan dibuat,
perancangan media pembelajaran meliputi: a) Membuat konsep media serta mencari cerita
yang akan digunakan dalam pembuatan media, b) Menentukan gambar yang sesuai dengan
cerita dongeng binatang (fabel) yang akan digunakan, c) Menentukan baground, warna
serta font yang tepat dan menarik, d) Menentukan gambar ornamen sebagai pendukung
dalam cerita.
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Development

Pada tahapan pengembangan, digital scrapbook akan dilakukan validasi sebagai
pengukur kevalidan produk media yang akan digunakan. Hasil dari validasi ahli materi
setelah menguji kelayakan media yang telah dibuat adalah dapat digunakan dalam proses
penelitian tanpa adanya perbaikan. Hasil validasi oleh ahli media adalah berupa perbaikan
pada judul, tujuan pembelajaran, tempat keterangan cerita serta kegiatan di akhir media.
Maka hasil saran dari ahli media dilakukan perbaikan menjadi lebih tepat dan selaras
sehingga dapat digunakan untuk proses penelitian. Berikut adalah hasil kevalidan oleh ahli

materi dan ahli media:
Tabel 5. Hasil Kevalidan

Validator
Ahli Materi Ahli Media
Nilai 88,00% 84%
Kriteria Sangat valid Cukup Valid

Berdasarkan hasil kevalidan pada tabel 5 diatas, maka diperoleh rata-rata nilai
digital scrapbook yang dinilai oleh ahli materi mendapatkan nilai 84% dengan kriteria valid

dan ahli media 88% dengan kriteria sangat valid.
_ 88+84

2
=86%
Berdsarkan hasil kevalidan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media digital
scrapbook sangat valid digunakan untuk tahap implementasi.

Implementation

Tahap impelentasi dilakukan untuk menghasilkan kualitas keeektifan dan
kepraktisan media digital scrapbook. Pelaksanaan uji coba media digital scrapbook dilakukan
pada satu kelas, yaitu kelas eksperimen. Sedangkan kelas kontroladalah pembelajaran yang
konvesional dimana pembelajaran tersebut tanpa mengunakan media pembelajaran.
Sebelum melakukan uji coba pada kelas eksperimen dan kelas control, dilakukan uji coba
skala kecil terlebih dahulu untuk mengetahui apakah media digital scrapbook eektif dan
praktis untuk digunakan. Paa uji coba skala kecil, akan diberikan pretest dan posttest untuk
dapat mengetahui keektian awal media digital scrapbook. Hasil keeektian pada uji coba skala
kecil dilakukan dengan menggunakan uji-t (T Test) yang diamana sebelum melakukan uji-
t (T Test) dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut
merupakan hasil uji normalitas pada uji coba skala kecil:

Tabel 6. Uji Normalitas skala kecil. Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
10 ,200° ,878 10 124

Hasil PreTest
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Belajar ,195
Siswa PostTest 10 ,082 ,855 10 ,067

,248

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 6. Pengambilan keputusan jika nilai signiikansi < 0,05, maka data
tidak terdistribusi normal. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka terdistribusi normal.
Kesimpulan uji nromalitas didapatkan nilai siginifikansi sebesar 0,124 > 0,05 (pretest) dan
0, 067 > 0,05 (posttest), maka kedua data terdistribusi normal. Setelah dilakukan uji
normalitas, maka selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Berikut merupakan hasil

uji homogenitas pada uji skala kecil.
Tabel 7. Uji Homogenitas skala kecil. Tes of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 1,249 1 18 278
Belajar Based on Median ,255 1 18 ,619
Siswa Based on Median and with ,255 1 12,707 ,622
adjusted df
Based on trimmed mean 1,142 1 18 299

Berdasarkan tabel diatas, pengambilan keputusan jika nilai signifikansi < 0,05, maka
termasuk dalam data tidak homogeny. Jika nilai signiikansi > 0,05, maka termasuk dalam
data homogeny. Kesimpulan pada uji homogenitas didapatkan nilai 0,299 > 0,05, maka data
dikatakan dalam data homogeny. Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada perbedaan
pembelajaran sebelum menggunakan media digital scrapbook terhadap keterampilan
membaca siswa kelas II sekolah dasar. Oleh karena itu, akan dilakukan uji-t (T Test) pada
penelitian ini. Berikut adalah hasil Uji-t (T Test):

Tabel 8. Hasil Ui-t (T Test) skala kecil

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Interval of the .
Deviati  Error Difference Sig. (2-
on Mean Lower Upper tailed)
Mean ; df
Pair 1 - 9,944 3,145 -38,114 -23,886 -9,858 9 ,000
PRE TEST - POST 31,000
TEST

Berdasarkan tabel 8 diatas, diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 yang dimana nilai sig.
(2-tailed) < sig. 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
siswa kelas II sekolah dasar dalam menggunakan media digital scrapbook. Dari hasil yang
telah diperoleh tersebut, dapat disimpulkan bahwa digital scrapbook dapat digunakan.
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Setelah mendapatkan hasil dari uji-t (T Test), dilakukan uji keparktisan dengan
menggunakan angket respon siswa dan angket respon guru. Hal ini digunakan untuk
mengetahui hasil kepraktisan digital scrapbook skala kecil. Berikut adalah hasil uji

kepraktisan pada skala kecil:
Tabel 9. Hasil Uji Kepraktisan Skala Kecil

Responden
Siswa Guru
Nilai 82% 88%
Kriteria Cukup praktis Sangat praktis

Berdasarkan hasil uji kepraktisan skala kecil pada tabel 9 diatas, diperoleh nilai
angket siswa 82% dengan kriteria cukup praktis dan nilai angket guru 88% dengan kriteria
sangat praktis. Pada uji coba skala besar yaitu, setelah melakukan suatu pembelajaran
menggunakan digital scrapbook pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada
kelas control, selanjutnya akan dilakukan analisis data hasil pembelajaran yang telah
dilakukan. Analisis data menggunakan uji-t (T Test) dari hasil pretest dan posttest yang
sudah dilakukan. Sebelum melakukan uji-t (T Test), hal yang dilakukan adalah uji
nromalitas dan uji homogenitas sebagai suatu syarat uji-t (T Test). Data yang diperoleh dari
hasil pretest dan posttest baik dari kelas eksperimen dan control akan diuji normalitasnya.
Berikut hasil uji normalitas untuk data pretest dan posttest pada kelas kontrol.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Skala Besar

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic ~ df Sig. Statistic ~ df Sig.
Hasil PreTest ,143 30 ,122 ,951 30 ,176
Belajar 153 30 072 944 30 117

Siswa PostTest

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 10 pengambilan keputusan jika nilai signifikan < 0,05, maka data
tidak terdistribusi normal. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data terdistribusi normal.
Kesimpulan pada uji normalitas didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,176 > 0,05 (pre test)
dan 0,117 > 0,05 (post test), maka kedua data terdistribusi normal. Setelah dilakukan ui
normalitas, maka selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Berikut hasil uji

homogentas untuk data pre test. Dan posttest kelas kontrol:
Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas. Test of Homogeneity of Variance

Levene  Statistic  dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean ,018 1 58 ,894
Belaja r Based on Median ,033 1 58 ,857
Siswa Based on Median and with,033 1 57, ,857
adjusted df 9
95

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 2, No 4, 2025 10 of 13

Based on trimmed mean ,017 1 58 ,898

Berdasarkan tabel 11 pengambilan keputusan jika nilai signifikansi < 0,05, maka
termasuk dalam data tidak homogen. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka termasuk dalam
data homogen. Kesimpulan pada uji homogenitas didapatkan nilai 0,894 > 0,05, maka data
dikatakan dalam data homogen. Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada perbedaan
pembelajaran dengan menggunakan media digital scrapbook terhadap keterampilan
membaca kelas II sekolah dasar daripada pembelajaran konvensional tanpa media
pembelajaran. Oleh karena itu, akan dilakukan uji-t (T Test) pada penelitian ini. Berikut
adalah hasil uji-t (T Test):

Tabel 12. Hasil Uji-T (T Test)

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. In.terval of the .o o
Deviati Error Difference ig. (2-
on Mean Lower Upper tailed)
Mean ¢ gt
Pair 1 37,833 9,621 1,756 -41,426 34,241 21,539 29 000
PRE TEST - POST
TEST

Berdasarkan tabel 12 diatas, diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 yang dimana nilai sig.
(2-tailed) < sig 0,05 sehingga dapat disimpulan bahwa terdapat pengaruh dalam
menggunakan media digital scrapbook. Artinya bahwa rata-rata nilai keterampulan
membaca siswa kelas II sekolah dasar dengan menggunakan media digital scrapbook lebih
tinggi daripada pembelajaran konvensional tanpa media pembelajaran. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media digital scrapbook efektif untuk digunakan untuk
pembelajaran. Setelah mendapatkan hasil uji-t (T Test), dilakukuji kepraktisan dengan
menggunakan angket respon siswa dan guru. Hal ini digunakan untuk mengetahui hasil

kepraktisan pada penggunaan media digital scrapbook. berikut adalah hasl uji kepraktisan:
Tabel 13. Hasil Uji Kepraktisan

Responden
Siswa Guru
Nilai 89,33% 92%
Kriteria Sangat Praktis Sangat Praktis

Berdasarkan hasil uji kepraktisan pada tabel 13 diatas, diperoleh nilai angket siswa
89,33% dengan kriteria sangat praktis dan nilai angket guru 92% dengan kriteria sangat
praktis. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media digital scrapbook sangat praktis
digunakan untuk pembelajaran.

Evaluation
Tahap evaluasi merupakan tahap akhir yang dilakukan pada model pengembangan
ADDIE. Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi dari empat proses model
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pengembangan ADDIE sebelumnya yaitu analysis, design, development, implementation.
Evaluasi yang dilakukan terhadap media digital scrapbook adalah melalui hasil angket ahli,
siswa dan guru. Hasil evaluasi ini dilakukan untuk membantu pembelajaran lebih menarik
dan menyenangkan sehingga dalam penyampaian materi siswa dapat mudah mengerti
dengan baik.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengembangan media digital scrapbook pada mata pelajaran bahasa
Indonesia meteri menggali informasi dari dongeng binatang (fabel) dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: pada Uji kevalidan produk oleh ahli media memenuhi kriteria
presentase 88% dan validasi ahli materi menunjukkan presentase 84% sehingga dapat
disimpulkan bahwa media digital scrapbook valid dan dapat digunakan. Pada Uji keefektifan
ditentukan dari hasil pretest dan posttest. Berdasarkan uji coba terbatas (10 siswa)
memperoleh presentase 82% sedangkan untuk uji coba skala luas (30 siswa) diperoleh
presentase 89,33% maka dapat diketagorikan sangat efektif serta hasil dari uji-T juga
menunjukkan nilai signiikansi (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05, maka ada
perbedan rata-rata antara hasil belajar prestest dengan posttest tentu ada pengaruh
penggunaan pengembangan media digital scrapbook terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Selain itu jika dilihat dari hasil nilai siswa dengan nilai terendah 80 dan tertinggi 100.
Pada Uji kepraktisan media dapat dilihat dari hasil respon guru dan respon siswa. Hasil
presentase respon guru diperoleh nilai 92% atau dapat dikategorikan mendapat respon
sangat baik. Sedangkan hasil respon siswa menunjukkan presentase 89,33 atau dapat
dinyatakan mendapat respon sangat baik.
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